PARTISIPASI GURU SMP TERHADAP PENERAPAN KAWASAN TANPA ROKOK (STUDI KOMPARASI
DI KABUPATEN SLEMAN DAN
KABUPATEN KULONPROGO TAHUN 2017)

ARIE KURNIARDI, Dra. Yayi Suryo Prabandari, M.Si., Ph.D.

UNIVERSITAS ) ) . . . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Aldiabat, K.M, dan Navenec, C.L. 2013. Developing smoking cessation program
for older Canadian people: an application of Precede-Proceed model
American Journal of Nursing Science. 2013; 2(3): 33-39

Alim, S., Mardhiati, R., dan Yusuf, Y. 2015. Hasil Survei Paparan Asap Rokok
kepada Perokok Pasif. Laporan Penelitian. Lemlitbang UHAMKA

Azkha, N. 2013. Studi Efektivitas Penerapan Kebijakan Perda Kota tentang
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) Dalam Upaya Menurunkan Perokok Aktif di
Sumatera Barat Tahun 2013. Jurnal Kebijakan Kesehatan Indonesia, Vol.
02, No. 4 Desember 2013. 171-176.

Bandura, A. 1994. Self-efficacy. In V. S. Ramachaudran (Ed.), Encyclopedia of
human behavior (Vol. 4, pp. 71-81). New York: Academic Press.

Cahyo, K., Wigati, P.A., dan Shaluhiyah, Z. 2012. Rokok, Pola Pemasaran dan
Perilaku Merokok Siswa SMA/Sederajat di Kota Semarang. Media
Kesehatan Masyarakat Indonesia, Vol. 11/ No. 1. 75-84.

Creswell, J.W. 2012. Educational research: planning, conducting, and evaluating
gquantitative and qualitative research. 4th ed. Pearson. Boston

Crofton J, dan Simpson D. 2002. Tobacco: A Global Threat. Macmillan Publisher
Limited.

Glanz, K., Rimer, B K., Viswanath, K., (2008), Health Behavior and Health
Education Theory, Research and Practice, Josseybass Publishing

Gondodiputro, S. 2007. Bahaya Tembakau dan Bentuk-Bentuk Sediaan
Tembakau. Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran. Bandung.

Green, L. dan Kreuter. 2005. Health Program Planning. An Educational
Ecological Approach. New York: the MeGraw-Hill Companies. Inc.

Komalasari, D., dan Helmi, A.F. 2000. Faktor- faktor Penyebab Perilaku Merokok
pada Remaja. Jurnal Psikologi. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.

Kumar, P., O’'Malley, P.M., dan Johnston, L.D. 2005. School Tobacco Control
Policies Related to Students’ Smoking and Attitudes toward Smoking:
National Survey Results, 1999-2000. Health Education & Behavior, Vol. 32
(6): 780-794.

Hartanto, D. (2015). Implementasi Kebijakan Perda No.5 Tahun 2008 Kota
Surabaya. (Studi Eksploratif tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dan Kawasan Terbatas Merokok
(KTM) Di RSUD. DR. Soewandhie Surabaya). Kebijakan dan Manajemen
Publik. Volume 3, Nomor 2.

60



PARTISIPASI GURU SMP TERHADAP PENERAPAN KAWASAN TANPA ROKOK (STUDI KOMPARASI
DI KABUPATEN SLEMAN DAN
KABUPATEN KULONPROGO TAHUN 2017)

ARIE KURNIARDI, Dra. Yayi Suryo Prabandari, M.Si., Ph.D.

UNIVERSITAS |, . . : o . . 61
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Helda, P., Emi, P.P., Ahmad, R. 2017. Pengaruh Pelatihan Manajemen Diri
terhadap Perilaku Merokok pada Remaja Di SMK Negeri 2 Jember
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. e-Jurnal Pustaka Kesehatan,
Vol. 5 No 01.

Heni, T., dan Sri. S. 2016. Optimalisasi Pengaruh Mahasiswa dalam Penerapan
Kawasan Tanpa Rokok. Jurnal Kesehatan Masyarakat. Volume X1, Nomor
01.

Hidayati, T., dan Eka, A. 2012. Persepsi dan Perilaku Merokok Siswa, Guru dan
Karyawan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Faktor-
faktor yang Berpengaruh. Mutiara Medika Vol. 12 No. 1: 31-40, Januari
2012.

Hishida, A., Matsuo, K., Goto, Y., Naito, M., Wakai, K, Tajima, K., dan Hamajima,
N. 2010. Smoking Behavior and Risk of Helicobacter Pylori Infection,
Gastric Atrophy and Gastric Cancer in Japanese. Asian Pacific Journal of
Cancer Prevention, Vol 11, 669-673.

Imelda, C., Juanita & Rusmalawaty. 2012. Pengaruh pengetahuan dan sikap
guru dan siswa tentang rokok dan kebijakan Kawasan Tanpa Rokok
terhadap partisipasi dalam penerapan Kawasan Tanpa Rokok di SMP
Negeri 1 Kota Medan tahun 2012. Medan: Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sumatera Utara.

Kennedy, R.D, Stephanie Ellens-Clark, Laurie Nagge, Ornell Douglas, Cheryl
Madill, Pamela Kaufman. 2015. A Smoke-Free Community Housing Policy:
Changes in Reported Smoking Behaviour-Findings from Waterloo Region,
Canada. J Community Health. (2015) 40:1207-1215

Kementerian Kesehatan RIl. 2010. Pedoman Pengembangan Kawasan Tanpa
Rokok. Jakarta: Pusat Promosi Kesehatan Kementerian Kesehatan RI.

Kementerian Kesehatan RI. 2013. Laporan Riset Kesehatan Dasar. Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Jakarta.

Kementerian Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2015. Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2015
tentang Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan Sekolah.

Kiyohara, K., Kawamura, T., Itani, Y., Matsumoto, Y., Takahashi, Y. 2012.
Changes in teachers smoking behavior following enforcement of a total
smoke-free school policy. Public Health 126 (2012) 678-681.

Lestari, S. 2016. Implementasi Peraturan Daerah Kulon Progo Nomor 5 Tahun
2014 Tentang Kawasan Tanpa Rokok di SMK Se-Kecamatan Wates. E-
Journal. Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Yogyakarta.

Mee, S. 2014. Self-Efficacy: A Mediator of Smoking Behavior and Depression
among College Students. PEDIATRIC NURSING. January-February
2014/Vol. 40/No. 1. 9-37.



PARTISIPASI GURU SMP TERHADAP PENERAPAN KAWASAN TANPA ROKOK (STUDI KOMPARASI
DI KABUPATEN SLEMAN DAN
KABUPATEN KULONPROGO TAHUN 2017)

ARIE KURNIARDI, Dra. Yayi Suryo Prabandari, M.Si., Ph.D.

UNIVERSITAS |, . . : o . . 62
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

McCammon-Tripp, L., Stich, C., & Region of Waterloo Public Health and
Waterloo Region Housing Smoke-Free Multi-Unit Dwelling Committee.
(2010). The development of a smoke-free housing policy in the Region of
Waterloo: Key success factors and lessons learned from practice. Toronto,
Canada: Program Training and Consultation Centre, LEARN Project.

Nizwardi Azkha. 2013. Studi Efektivitas Penerapan Kebijakan Perda Kota tentang
Kawasan Tanpa Rokok (KTR) dalam upaya Menurunkan Perokok Aktif di
Sumatra Barat Tahun 2013. Jurnal Kesehatan Masyarakat. Volume 02,
Nomor 04.

Park, S., & June, K.J. 2006. The Importance of Smoking Definitions for the Study
of Adolescent Smoking Behavior. Journal of Korean Academy of Nursing.
Vol. 36, No. 4, 612 620

Peraturan Gubernur D.I Yogyakarta nomor 42 tahun 2009 tentang Kawasan
Dilarang Merokok.

Peraturan Daerah Provinsi D.l Yogyakarta nomor 5 tahun 2007 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara.

Peraturan Daerah Kabupaten Kulonprogo Nomor 5 tahun 2014 tentang Kawasan
Tanpa Rokok.

Prabandari, Y.S. 2005. Smoking Inoculation Program to Prevent The Uptake of
Smoking among Junior High School Students in Yogyakarta Municipality
Indonesia. Dissertation. Faculty of Health Sciences. University of
Newcastle.

Prabandari, Y.S, Padmawati, R.S. 2009. Kawasan Tanpa Rokok Sebagai
Alternatif Pengendalian Tembakau Studi Efektivitas Penerapan Kebijakan
Kampus Bebas Rokok Terhadap Perilaku dan Status Merokok Mahasiswa
di Fakultas Kedokteran UGM, Yogyakarta. Jurnal Manajemen Pelayanan
Kesehatan. Vol.12. 2009

Rahman, M. at. 2011. Prevalence and Determinants of Smoking Behaviour
among the Secondary School Teachers in Bangladesh. International
Journal of Public Health Research Special Issue 2011, pp (25-32).

Rahajeng, E. 2015. Pengaruh Penerapan Kawasan Tanpa Rokok terhadap
Penurunan Proporsi Perokok di Provinsi DKI Jakarta,Daerah Istimewa
Yogyakarta dan Bali. Jurnal Ekologi Kesehatan Vol. 14 No 3, September
2015 : 238-249

Rhoades, R.R, Beebe, L.A, Boeckman, L.M, Williams, M.B. 2015. Communities
of Excellence in Tobacco Control Changes in Local Policy and Key
Outcomes. American Journal of Preventive Medicine 2015;48(1S1):S21—
S28.



PARTISIPASI GURU SMP TERHADAP PENERAPAN KAWASAN TANPA ROKOK (STUDI KOMPARASI
DI KABUPATEN SLEMAN DAN
KABUPATEN KULONPROGO TAHUN 2017)
ARIE KURNIARDI, Dra. Yayi Suryo Prabandari, M.Si., Ph.D.
UNIVERSITAS 63

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sari, S.M., Afandi, D., dan Fauzi, Z.A. 2015. Gambaran Perilaku Merokok Guru di
Lingkungan Sekolah Menengah Pertama di Pekanbaru. JOM FK Vol 2, No
1, Februari 2015.

Schiavo, R. (2007). Health Communication from Theory to Practice. San
Fransisco: Jossey-Bas

Stoppler, M.C. (2010). Second hand Smoke. Article. http://www.medicinenet.com.
Diakses 12 Desember 2016.

Suci Maya Sari, S.M, Afandi, D., Fauzi, Z.A., 2015. Gambaran Perilaku Merokok
Guru di Lingkungan Sekolah Menengah Pertama di Pekanbaru. JOM FK
Vol 2, No 1, Februari 2015.

Song V., Holly E.R., Jodi L.C., Malena E.R., Michael B., Rhonda Y. K., Bonnie,
H.F. 2009. Perceptions of Smoking-Related Risks and Benefits as
Predictors of Adolescent Smoking Initiation. AmJ. of Public Health, 99 (3):
487-92.

TCSC. 2013. Indonesia Tobacco Atlas Edisi 2013. Tobacco Control Support
Center-lkatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia. Jakarta.

U.S. Department of Health and Human Services. (2004). The Health
Consequences of Smoking: A Report of the Surgeon General. Atlanta, GA:
U.S. Department of Health and Human Services.

U.S Centers for Disease Control and Prevention. (2010). How Tobacco Smoke
Causes Disease: The Biology and Behavioral Basis for Smoking-
Attributable Disease A Report of the Surgeon General. Atlanta: Centers for
Disease Control and Prevention (US).

Veselska, Geckova, A.M., Reijneveld, S.A., dan van Dijk J.P. (2011). Self-
Efficacy, Affectivity and Smoking Behavior in Adolescence. European
Addict Research. 2011;17:172-177.

Vijayaraghavan, M., Messer, K., White, M. M., & Pierce, J. P. (2013). The
effectiveness of cigarette price and smoke-free homes on low-income
smokers in the United States. American Journal of Public Health, 103(12),
2276-2283.

WHO. 2004. International Agency for Research on Cancer IARC Monographs on
the Evaluation of Carcinogenic Risks to Humans, IARC Monographs, Vol.
831.

WHO. 2011. Report on the Global Tobacco Epidemic.



